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ABSTRACT 

This study aims to analyze and examine the effect of workload, teamwork and leadership on job 

satisfaction and employee performance at Bappeda Payakumbuh. This type of research is quantitative 

research. The sample in this is all employees of the Bappeda Payakumbuh Municipality. The sampling 

method used the census method, where all members of the population were used as research samples. 

This study used primary data obtained through questionnaires that were submitted directly to all 

employees of the Payakumbuh Municipality Planning Agency as many as 38 questionnaires and all 

respondents returned the questionnaires. The data was processed using Structural Equation Modeling 

(SEM) analysis using the SmartPLS application. The results showed that workload had a significant 

negative effect on job satisfaction and a positive but not significant effect on employee performance. 

Then other results show that teamwork has a positive but not significant effect on job satisfaction, but 

has a significant positive effect on employee performance. Leadership has a positive and significant 

effect on job satisfaction, but has a negative and not significant effect on employee performance. 

While job satisfaction has a positive and significant effect on the performance of Bappeda 

Payakumbuh employees. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji pengaruh beban kerja, teamwork dan 

kepemimpinan terhadap kepuasan kerja dan kinerja pegawai di Bappeda Kota Payakumbuh. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Sampel dalam ini adalah seluruh pegawai Bappeda Kota 

Payakumbuh. Metode pengambilan sampel menggunakan metode sensus, dimana seluruh anggota 

populasi dijadikan sampel penelitian. Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh melalui 

kuesioner yang disampaikan secara langsung kepada seluruh pegawai Bappeda Kota Payakumbuh 

sebanyak 38 kuesioner dan seluruh responden mengembalikan kuesioner tersebut. Data diolah dengan 

menggunakan analisis Structural Equation Modeling (SEM) dengan menggunakan aplikasi SmartPLS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap kepuasan 

kerja dan berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. Kemudian hasil lain 

menunjukkan teamwork berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kepuasan kerja, namun 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai. Untuk kepemimpinan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan kerja, namun berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Sedangkan kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai Bappeda Kota Payakumbuh. 
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PENDAHULUAN 

Penyelenggaraan pemerintahan yang baik (good governance) menjadi tuntutan 

terhadap pemerintah, tidak hanya di pusat tetapi juga di daerah. Perencanaan pembangunan 

memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan arah pembangunan suatu daerah. 

Bappeda Kota Payakumbuh dalam kedudukannya sebagai unsur perencana penyelenggaraan 

pemerintahan daerah dan pelayan masyarakat sesuai dengan Peraturan Walikota Nomor 26 

Tahun 2018 tentang Kedudukan, susunan organisasi, tugas, fungsi dan uraian tugas serta tata 

kerja Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, memiliki tugas membantu walikota dalam 

melaksanakan urusan pemerintahan dan tugas pembantuan fungsi penunjang urusan 

pemerintahan Bidang Perencanaan serta penelitian dan pengembangan. Berdasarkan 

kewenangannya, secara umum kinerja pelayanan Bappeda Kota Payakumbuh terdiri dari 

perumusan kebijakan, Pengkoordinasian penyusunan dokumen perencanaan pembangunan, 

Bimbingan, konsultasi dan koordinasi dan Pengendalian, evaluasi dan pelaporan. 

Berdasarkan hasil analisis jabatan dan analisis beban kerja yang telah diverifikasi oleh 

Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi pada tahun 2019, 

jumlah pegawai Bappeda saat ini terutama Pegawai Negeri Sipil belum memenuhi kebutuhan 

ideal organisasi Bappeda. Keterbatasan sumber daya manusia harus dikelola sebaik mungkin 

agar kemampuan dan keahlian yang dimiliki masing-masing individu dapat diberdayakan dan 

dimanfaatkan secara optimal dalam rangka pencapaian tujuan organisasi. Kinerja pegawai 

harus diperhatikan, baik dalam perencanaan, pelaksanaan, penilaian maupun evaluasi agar 

sesuai dengan tujuan dan sasaran organisasi serta untuk kepentingan pegawai itu sendiri. 

Kinerja sumber daya manusia akan menjadi persoalan utama bagi organisasi jika 

potensi pegawai tidak dikembangkan secara optimal. Sebaliknya jika potensi sumber daya 

manusia yang dimiliki organisasi dapat dimanfaatkan dan dikembangkan secara optimal, 

maka hal ini akan menjadi faktor yang sangat mempengaruhi keberhasilan organisasi dalam 

mencapai tujuannya. Mengingat pentingnya sumber daya manusia dalam organisasi, maka 

setiap organisasi berupaya untuk memberdayakan potensi pegawai untuk mencapai kinerja 

tinggi. Pada akhirnya kinerja yang dicapai oleh masing-masing pegawai akan berkontribusi 

pada pencapaian kinerja organisasi. 

Secara umum target kinerja Bappeda cenderung meningkat setiap tahunnya. Hal ini 

mengakibatkan tuntutan terhadap kinerja pegawai Bappeda juga meningkat. Keterbatasan 

sumber daya manusia menyebabkan beban kerja Bappeda dalam penyusunan dokumen 

perencanaan baik dokumen tingkat kota maupun dokumen perencanaan perangkat daerah 

serta dokumen kelitbangan cukup tinggi. Beban kerja yang tinggi akibat keterbatasan 

pegawai pada akhirnya akan mempengaruhi kinerja organisasi Bappeda sebagai institusi yang 

bertanggungjawab dalam menyusun perencanaan daerah.  

Disamping beban kerja, hal lain yang juga diperkirakan mempengaruhi kepuasan 

kerja dan kinerja pegawai adalah teamwork dan kepemimpinan. Dalam melaksanakan 

tugasnya, Bappeda Kota Payakumbuh senantiasa membentuk tim dalam menyelesaikan suatu 

pekerjaan/ kegiatan. Kepemimpinan sangat diperlukan untuk mengkolaborasikan suatu tim 

atau kelompok kerja (teamwork) guna mencapai suatu tujuan organisasi (Marpaung, 2014). 

Kepemimpinan yang baik akan menjadi suatu panutan atau teladan bagi bawahan dalam 

bekerja dan sekaligus memberikan motivasi dan semangat kerja didalam organisasi, yang 

nantinya akan tercipta suatu kinerja yang baik (Fitria, 2018).  

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

"Pengaruh Beban Kerja, Teamwork Dan Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerja 

Dan Kinerja Pegawai Serta Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Di 

Bappeda Kota Payakumbuh". Penelitian yang akan dilakukan dengan menggunakan beban 

kerja, teamwork dan kepemimpinan sebagai variabel independen untuk melihat pengaruhnya 

terhadap kepuasan kerja dan kinerja pegawai di Bappeda Kota Payakumbuh. 



Jurnal Bonanza: Manajemen dan Bisnis 2(1) Mei 2021 (31-50) 

STIE H. Agus Salim Bukittinggi  33 

 

TELAAH LITERATUR 

Kinerja 

Kinerja merupakan sesuatu yang berhubungan dengan hasil yang dicapai oleh 

seseorang dalam melaksanakan tugasnya. Rivai (2004) mengemukakan kinerja merupakan 

kunci pencapaian produktivitas karena kinerja adalah suatu hasil dimana orang-orang dan 

sumber daya lain yang ada dalam organisasi secara bersama-sama membawa hasil akhir yang 

didasarkan pada tingkat mutu dan standar yang telah ditetapkan (Lian, 2017).  

Menurut Malthis & Jackson (2000), kinerja (performance) adalah apa yang dilakukan 

atau tidak dilakukan oleh pegawai. Menurut Hersey and Blanchard dalam Darmawan et al., 

(2019) kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan untuk menyelesaikan 

tugas atau pekerjaan seseorang sepatutnya memiliki derajat kesediaan dan tingkat 

kemampuan tertentu. Kesediaan dan keterampilan seseorang tidaklah cukup efektif untuk 

mengerjakan sesuatu tanpa pemahaman yang jelas tentang apa yang akan dikerjakan dan 

bagaimana mengerjakannya. 

Apabila dikaitkan dengan performance sebagai kata benda (noun), maka pengertian 

performance atau kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok 

orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing 

dalam upaya pencapaian tujuan perusahaan secara legal, tidak melanggar hukum dan tidak 

bertentangan dengan moral dan etika (Rahadi, 2010). Istilah kinerja sering digunakan untuk 

menyebut prestasi atau tingkat keberhasilan individu atau kelompok individu. Kinerja dapat 

diketahui hanya jika individu atau kelompok individu tersebut memiliki kriteria keberhasilan 

yang telah ditetapkan. Kriteria keberhasilan ini berupa tujuan-tujuan atau target-target 

tertentu yang hendak dicapai.  

 

Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja merupakan suatu hal yang bersifat individual. Tingkat kepuasan kerja 

setiap individu berbeda-beda sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku pada individu tersebut. 

Menurut Robbins et al. (2013), kepuasan kerja adalah suatu sikap umum individu terhadap 

pekerjaanya dimana dalam pekerjaan tersebut seseorang dituntut untuk berinteraksi dengan 

rekan kerja dan atasan, mengikuti aturan dan kebijaksanaan organisasi memenuhi standar 

kinerja. Sedangkan menurut Koesmono dalam Sriyono & Lestari (2013) kepuasan sebagai 

suatu perasaan dimana seseorang mendapatkan apa yang diharapkan atau bahkan melebihi 

apa yang diharapkan, sedangkan kerja merupakan usaha seseorang untuk mencapai tujuan 

dengan memperoleh imbalan atau gaji dari kontribusinya kepada tembap kerjanya.  

Menurut Robbins & Judge (2013), pegawai yang tidak memperoleh kepuasan 

kerja tidak akan pernah mencapai kematangan psikologis dan bisa menjadi frustasi. Aspek-

aspek yang dapat membentuk kepuasan kerja pegawai antara lain : faktor individual (umur, 

jenis kelamin, sikap pribadi terhadap pekerjaan), faktor hubungan antar pegawai (hubungan 

antar manajer dan pegawai, hubungan sosial antara sesama pegawai, sugesti dari teman 

sekerja), faktor fisik dan kondisi tempat kerja, emosi dan situasi kerja, faktor eksternal 

(keadaan keluarga, rekreasi, pendidikan). Aspek tersebut memberikan motivasi agar 

kepuasan kerja tercapai bagi pegawai. 

Sedangkan menurut Malthis & Jackson, (2006), kepuasan kerja yang tinggi tidak akan 

membuat pergantian karyawan menjadi rendah, tetapi hal tersebut mungkin membantu. 

Sebaliknnya, jika terdapat ketidakpuasan kerja maka pergantian karyawan mungkin tinggi. 

Usia, kedudukan dalam organisasi, komitmen pada organisasi memiliki peranan. Jika 

pekerjaan sulit diperoleh dan terjadi pengangguran tenanga kerja, merger, dan akuisisi, 

karyawan yang tidak puas akan secara sukarela tetap tinggal di pekerjaan mereka sekarang. 

Tingkat pengangguran secara langsung mempengaruhi pergantian karyawan. Kepuasan kerja 

yang tinggi belum tentu menghasilkan ketidakhadiran yang rendah, tetapi kepuasan kerja 
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yang rendah mungkin menyebabkan ketidakhadiran. 

 

Beban Kerja 

Menurur Sunarso dalam (Rolos et al., 2014), beban kerja adalah sekumpulan atau 

sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan 

dalam jangka waktu tertentu. Setiap pekerjaan dan tugas merupakan beban bagi yang 

bersangkutan. Beban tersebut dapat berupa beban fisik maupun mental (Tarwaka, 2004). 

Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 12 Tahun 2008, beban kerja merupakan 

besaran pekerjaan yang harus dipikul oleh suatu jabatan/unit organisasi dan merupakan hasil 

kali antara volume kerja dan norma waktu. Sedangkan menurut Everly dan Girdano 

(Munandar, 2001), beban kerja adalah keadaan dimana pekerja dihadapkan pada tugas yang 

harus diselesaikan pada waktu tertentu. Kategori lain dari beban kerja adalah kombinasi dari 

beban kerja kuantitatif dan kualitatif. Beban kerja secara kuantitatif yaitu timbul karena 

tugas-tugas terlalu banyak atau sedikit. Sedangkan beban kerja kualitatif, jika pekerja merasa 

tidak mampu melaksanakan tugas atau tugas tidak menggunakan keterampilan atau potensi 

dari pekerja (Winarsunu, 2008). 

Menurut (J. L. Gibson et al., 1996), beban kerja adalah tekanan sebagai tanggapan 

yang tidak dapat menyesuaikan diri, yang dipengaruhi oleh perbedaan individual atau proses 

psikologis, yakni suatu konsekuensi dari setiap tindakan ekstern (lingkungan, situasi, 

peristiwa yang terlalu banyak mengadakan tuntutan psikologi atau fisik) terhadap seseorang. 

 

Teamwork 

Menurut Robbin (2012), tim merupakan kelompok yang usaha-usaha individualnya 

menghasilkan kinerja lebih  tinggi  dari  pada  jumlah  masukan  individu. Sedangkan 

Teamwork adalah kegiatan dilakukan secara berkelompok untuk menentukan tujuan di 

organisasi secara bersama-sama dalam upaya mewujudkan kerja yang lebih efektif dan 

efisien (Rahman, 2018).  

Kerja tim (teamwork) adalah bentuk kerja dalam kelompok yang harus diorganisasi 

dan dikelola dengan baik. Tim beranggotakan orang-orang yang memiliki keahlian yang 

berbeda-beda dan dikoordinasikan untuk bekerja sama dengan pimpinan. Terjadi saling 

ketergantungan yang kuat satu sama lain untuk mencapai sebuah tujuan atau menyelesaikan 

sebuah tugas. Dengan melakukan teamwork diharapkan hasilnya melebihi jika dikerjakan 

secara perorangan (S. Dewi, 2007). Manurut Smither et al. (2016) yang terdapat dalam 

(Rahman, 2018), tim yang efektif adalah sebuah tim yang memungkinkan anggotanya untuk 

bisa menghasilkan penyelesaian tugas yang lebih besar jumlahnya dibandingkan dengan hasil 

kerja perorangan karena hasil kerjanya merupakan hasil dari kontribusi anggota-anggota tim 

secara bersama-sama. 

 

Kepemimpinan 

Menurut Hasibuan (2016), kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin 

mempengaruhi perilaku bawahan agar mau bekerja sama dan bekerja secara produktif untuk 

mencapai tujuan organisasi. Robbins & Judge (2013) menyatakan bahwa kepemimpinan 

merupakan kemampuan untuk mempengaruhi kelompok menuju pencapaian sasaran. 

Kepemimpinan menurut Siagian (2002) adalah kemampuan seseorang untuk mempengaruhi 

orang lain dalam hal ini para bawahannya sedemikian rupa sehingga orang lain itu mau 

melakukan kehendak pemeimpin meskipun secara pribadi hal itu mungkin tidak disenangi. 

Menurut Stoner dalam Susetyarsi & Wiranti (2009), kepemimpinan adalah  proses  

pengarahan dan pemberian pengaruh pada aktivitas dari sekelompok anggota yang saling 

berkaitan tugasnya. Stoner menjelaskan bahwa ada tiga implikasi penting yang terdapat di 

dalam definisi ini yakni: Pertama, kepemimpinan melibatkan orang lain, bawahan atau 
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pengikut dengan kesediaan mereka menerima pengarahan dari pemimpinnya, anggota 

kelompok membantu menentukan kedudukan pemimpin dan membuat proses kepemimpinan 

dapat berjalan tanpa keterlibatan orang yang dipimpin atau bawahan, semua kualitas 

kepemimpinan tidak relevan. Kedua, kepemimpinan melibatkan distribusi kekuasaan yang 

tidak merata antara pemimpin dan anggota kelompok. Pemimpin memiliki kewenangan 

untuk mengarahkan aktivitas dari anggota kelompok, namun anggota kelompok tidak dapat 

mengarahlan kegiatan pemimpin secara langsung meskipun dapat juga secara tidak langsung 

melalui sejumlah cara. Ketiga, kepemimpinan adalah kemampuan menggerakkan berbagai 

bentuk kekuasaan untuk mempengaruhi perilaku pengikut dengan  berbagai cara untuk 

melaksanakan perintahnya. Dengan demikian dapat dikatakan kepemimpinan merupakan 

kemampuan seorang pemimpin untuk mempengaruhi dan menggerakkan bawahannya guna 

mencapai tujuan organisasi  (Maspriyadi, 2019). 

 

Pengaruh Beban Kerja terhadap Kepuasan Kerja Pegawai 

Suatu pekerjaan jika dihayati oleh pegawai sebagai beban kerja sehingga pegawai 

mengalami ketegangan dalam pekerjaan karena kemampuan pegawai tersebut tidak sesuai 

dengan tuntutan organisasi maka akan berdampak pada perilaku pegawai, seperti pegawai 

bekerja tidak efektif, malas, menghindari tugas dan menurunnya motivasi serta kinerja 

pegawai (Iskandar & Sembada, 2012). Berdasarkan penelitian Rachmady (2019), beban kerja 

memiliki pengaruh signifikan dan negatif terhadap kepuasan kerja. 

Hipotesis 1 : Beban Kerja Berpengaruh Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai di Bappeda Kota 

Payakumbuh 

 

Pengaruh Teamwork terhadap Kepuasan Kerja Pegawai 

Kerjasama tim atau teamwork sering dilakukan organisasi guna mendukung 

pencapaian tujuan organisasi. kerjasama yang dilakukan dalam sebuah tim ditujukan agar 

suatu pekerjaan dilaksanakan lebih efektif daripada dikerjakan secara perorangan. Menurut 

penelitian Hatta & Musnadi (2017), kerjasama tim berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

karyawan. 

Hipotesis 2 : Teamwork Berpengaruh Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai di Bappeda Kota 

Payakumbuh 

 

Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja Pegawai 

Kepemimpinan merupakan salah satu indikator yang diperkirakan mempengaruhi 

kepuasan kerja, dimana kepemimpinan merupakan salah bentuk dari pengawasan yang 

diberikan atasan langsung terhadap pegawai. Berdasarkan penelitian Hatta & Musnadi 

(2017), menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Hipotesis 3 : Kepemimpinan Berpengaruh Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai di Bappeda 

Kota Payakumbuh 

 

Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Pegawai  

Beban kerja dapat disebabkan oleh jenis pekerjaan karena tuntutan fisik maupun 

pekerjaan non fisik atau beban kerja karena tuntutan tugas. Pada Bappeda Kota Payakumbuh, 

beban kerja lebih pada beban kerja yang bersifat tuntutan pelaksanaan tugas. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh signifkan terhadap kinerja pegawai, 

seperti penelitian Rachmady (2019), Adityawarman et al. (2016), Iskandar & Sembada 

(2012). Berdasarkan hal tersebut, diperkirakan beban kerja berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai di Bappeda Kota Payakumbuh.  

Hipotesis 4 : Beban Kerja Berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai di Bappeda Kota 

Payakumbuh. 
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Pengaruh Teamwork terhadap Kinerja Pegawai 

Teamwork beranggotakan orang-orang yang memiliki keahlian yang berbeda-beda 

dan dikoordinasikan untuk bekerja sama dengan pimpinan. Dengan melakukan kerjasama tim 

atau teamwork diharapkan hasilnya melebihi jika dikerjakan secara perorangan (S. Dewi, 

2007). Penelitian Marpaung (2014), menunjukkan kerja kelompok (teamwork) berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai 

Hipotesis 5 : Teamwork  Berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai di Bappeda Kota 

Payakumbuh 

 

Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai 

Kepemimpinan merupakan suatu yang sangat penting dalam pelaksanaan tugas suatu 

organisasi. Kepemimpinan akan menentukan arah dan sasaran serta tujuan yang akan dicapai 

dan bagaimana tujuan organisasi akan dicapai. Kepemimpinan merupakan suatu bentuk 

kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok untuk mencapai tujuan (Robbins & Judge, 

2013). Kepemimpinan diduga berpengaruh terhadap kinerja pegawai, hal ini didasarkan pada 

temuan penelitian Maspriyadi (2019), Syaleh (2019) dan Brury (2016) yang menunjukkan 

kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai 

Hipotesis 6 : Kepemimpinan Berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai di Bappeda Kota 

Payakumbuh 

 

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai  

Kinerja pegawai diperkirakan juga dipengaruhi oleh kepuasan pegawai terhadap 

pekerjaan yang dilakukan dan merupakan tanggungjawabnya. Kepuasan kerja bersifat 

individual dan berbeda-beda tergantung dari persepsi masing-masing individu / pegawai 

terhadap pekerjaannya. Kepuasan kerja yang tinggi, menyebabkan pergantian pegawai atau 

karyawan disuatu organisasi menjadi rendah, sebaliknya kepuasan kerja rendah dapat 

mengakibatkan tingkat pergantian karyawan yang mungkin tinggi. Pergantian karwayan 

karena ketidakpuasan kerja dapat berdampak terhadap kinerja yang diharapkan oleh 

organisasi. Oleh karena itu kepuasan kerja mempunyai arti penting baik bagi pegawai 

maupun organisasi, terutama karena menciptakan keadaan positif dalam lingkungan kerja 

organisasi (Subagya, 2016). 

Temuan dari penelitian Pulungan (2017), Nisa (2020) dan Brury (2016) menyebutkan 

bahwa kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan hal 

tersebut yang diperkirakan kepuasan kerja juga berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

Bappeda Kota Payakumbuh. 

Hipotesis 7 : Kepuasan Kerja Berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai di Bappeda Kota 

Payakumbuh 

 

Kerangka Konseptual 

 Berdasarkan kerangka teori dan rumusan masalah penelitian sebagaimana dijelaskan 

pada bab sebelumnya, kerangka konseptual yang digunakan dalam penelitian ini, dapat 

digambarkan sebagai berikut : 
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Gambar 1 

Kerangka Konseptual 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan  untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh variabel beban kerja, kepuasan kerja, kepemimpinan dan teamwork  terhadap 

kinerja pegawai di Bappeda Kota Payakumbuh. 

Populasi dalam penelitian ini adalah Pegawai pada Bappeda Kota Payakumbuh yaitu 

sebanyak 38 orang. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik sensus 

karena mengikutsertakan seluruh populasi sebagai responden penelitian yaitu seluruh 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang berada dilingkungan Bappeda Kota Payakumbuh. Sehingga 

jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 38 orang responden. 

Dalam penelitian ini digunakan 2 (dua) variabel dependen yaitu kepuasan kerja dan 

kinerja pegawai Bappeda Kota Payakumbuh sedangkan variabel independen yaitu : beban 

kerja, Teamwork dan kepemimpinan. Definisi operasional dan pengukuran variabel dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1 

Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel 

Variabel 

Penelitian 
Definisi Operasional Indikator 

Skala 

Ukur 

Variabel 

dependen 

Kepuasan 

Kerja (Y1) 

 

 

Suatu sikap umum 

individu terhadap 

pekerjaanya dimana 

dalam pekerjaan 

tersebut seseorang 

dituntut untuk 

berinteraksi dengan 

rekan kerja dan atasan, 

mengikuti aturan dan 

kebijaksanaan 

organisasi memenuhi 

standar kinerja 

(Robbins & Judge, 
2013) 

1. Penilaian terhadap pekerjaan itu 

sendiri berupa kepuasan pribadi 

atas pencapaian dalam mengerjakan 

tugas dan menerima reward dari 

atasan atas hasil yang telah dicapai; 

2. Kompensasi yang diterima baik 

gaji, tunjangan maupun pendapatan 

sah lainnya; 

3. Promosi ditempat kerja dan 

mendapatkan kesempatan yang 

sama untuk mengikuti pelatihan 

dan pengembangan diri; 

4. Sikap pegawai terhadap lingkungan 
kerja berupa hubungan yang 

kondusif dan saling mendukung 

antara rekan kerja, sarana dan 

prasarana yang disediakan, kondisi 

kerja, kenyamanan serta kebersihan 

Ordinal 

 

Beban Kerja (X1) 

 

Teamwork (X2) 

 

 Kepemimpinan (X3) 

 

 

Kepuasan Kerja (Y1) 

 

Kinerja Pegawai (Y2) 
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Variabel 

Penelitian 
Definisi Operasional Indikator 

Skala 

Ukur 

tempat kerja 

(Arifianto, 2018) dan (Damayanti 

et al., 2018) 

Variabel 

dependen 

Kinerja 

Pegawai 

(Y2) 

 

 

Variabel yang 

Menunjukkan kinerja 

pegawai pada Bappeda 

Kota Payakumbuh yaitu 

suatu hasil kerja yang 

dicapai seseorang 

dalam melaksanakan 

tugas-tugas 

yang dibebankan 

kepadanya yang 

didasarkan 

atas kecakapan, 

pengalaman dan kesung

guhan serta waktu 

(Hasibuan, 2016) 

1. Pegawai memenuhi hasil kerja yang 

ditetapkan oleh organisasi 

berdasarkan rincian pekerjaan;  

2. Pegawai memiliki kemampuan 

menyelesaikan pekerjaan dalam 

waktu yang telah ditentukan; 

3. Pegawai memiliki pengetahuan 

tentang pekerjaan yang ditetapkan 

oleh organisasi; 

4. Pegawai memiliki inisiatif selama 

melaksanakan tugas pekerjaan dan 

mampu menyelesaikan masalah yang 

timbul 

(Rahman, 2018) 

Ordinal 

Variabel 

Independe

n Beban 

Kerja (X1) 

 

Sekumpulan atau 

sejumlah kegiatan yang 

harus diselesaikan oleh 

suatu unit organisasi 

atau pemegang jabatan 

dalam jangka waktu 

tertentu  

(Rolos et al., 2014) 

a) Time Load terdiri dari : 

1) dikejar waktu (deadline) dan  

2) dituntut untuk cepat;  

b) Mental Efforst Load terdiri dari : 

3)  pekerjaan terlalu banyak,  

4)  keterampilan jarang digunakan; 

c) Psychological Stress Load terdiri 

dari : 

5)  jenuh dalam bekerja dan  

6)  perintah yang tidak jelas. 

(Rachmady, 2019) 

Ordinal 

Variabel 

Independe

n 

Teamwork 

(X2) 

Kegiatan yang dikelola 

dan dilakukan 

sekelompok orang yang 

tergabung dalam satu 

organisasi  

(Rahman, 2018) 

 

1. Mampu berkomunikasi dengan 

efektif antar anggota; 

2. Memiliki sikap terbuka dan mau 

berkomitmen dalam pekerjaan; 

3. Selalu memperhatikan fakta dan 

berani mengambil keputusan; 

4. Mampu meningkatkan kerjasama 

dalam pekerjaan dan berkoordinasi 

dengan baik; 

5. Mampu meningkatkan daya 

kreatifitas anggota. 

(Rahman, 2018) 

Ordinal 
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Variabel 

Penelitian 
Definisi Operasional Indikator 

Skala 

Ukur 

Variabel 

Independe

n  

Kepemimpin

an (X3) 

Cara seorang pemimpin 

mempengaruhi perilaku 

bawahan agar mau 

bekerja sama dan 

bekerja secara produktif 

untuk mencapai tujuan 

organisasi 

(Hasibuan, 2016) 

1. Kemampuan mengambil 

keputusan; 

2. Kemampuan memotivasi; 

3. Kemampuan komunikasi; 

4. Kemampuan mengendalikan 

bawahan; 

5. Tanggungjawab; 

6. Kemampuan mengendalikan emosi; 

(Komariah et al., 2018) 

Ordinal 

Sumber:  diolah dari berbagai sumber 

 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis SEM 

(Structural Equation Modeling) berbasis varians Partial Least Square (PLS). SEM 

(Structural Equation Modeling) adalah suatu teknik stastistik yang menganalisis pola 

hubungan antara konstrak laten dan indikatornya, konstrak laten yang satu dengan lainnya, 

serta kesalahan pengukuran secara langsung. Pengujian SEM ini menggunakan aplikasi 

SmartPLS. Dalam analisis dengan PLS ada dua hal yang dilakukan.  

1. Evaluasi outer model disebut pula dengan evaluasi model pengukuran dilakukan untuk 

menilai validitas dan reliabilitas model. Outer model dengan indikator refleksif 

dievaluasi melalui convergent validity dan discriminat validity untuk indikator 

pembentuk konstruk laten, serta melalui composite reliability dan Cronbach alpha untuk 

blok indikatornya (Ghozali, 2008) 

2. Pengujian inner model atau model struktural dilakukan untuk melihat hubungan antara 

konstruk atau variabel laten, yang dilihat dari nilai R-square dari model penelitian dan 

juga dengan melihat besar koefisien jalur strukturalnya. Semakin tinggi nilai R², berarti 

semakin baik model prediksi dari model penelitian yang diajukan. Nilai R² digunakan 

untuk menjelaskan pengaruh variabel laten (independen) terhadap variabel laten 

(dependen) atau seberapa besar pengaruhnya. Diagram path untuk model persamaan 

struktural digambarkan sebagai berikut: 

 
 

Gambar 2 

Diagaram Path Kepuasan Kerja dan Kinerja Pegawai 
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Dari Gambar 2 di atas, dikonversi ke dalam persamaan sebagai berikut : 

Kepuasan Kerja = γ1 Beban Kerja + γ2 Teamwork + γ3 Kepemimpinan  

Kinerja Pegawai = γ1 Beban Kerja + γ2 Teamwork + γ3 Kepemimpinan  

Dimana :  γ1, γ2, γ3  = nilai koefisien path 

 

3. Model Uji Hipotesis. Pengujian hipotesis dapat dilihat dari nilai t-statistik untuk 

menunjukkan tingkat signifikansi. Untuk pengujian hipotesis menggunakan nilai statistik 

maka untuk alpha 5% nilai t-statistik yang digunakan adalah 1,96 melalui proses 

bootstrapping.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskripsi Variabel Penelitian 

Karakteristik terkait responden yang meliputi jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, 

latar belakang pendidikan, masa kerja dan jabatan sebagaimana ditampilkan pada tabel-tabel 

berikut ini : 

Tabel 2 

Profil Responden 

Sumber: data diolah (2021) 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan diperoleh hasil sebagaimana 

terlihat pada Tabel berikut : 

Profil Responden Jumlah Persentase (%) 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 16 42,11 

Perempuan 22 57,89 

Usia   

24 - 34 tahun 1 2,63 

35 - 45 tahun 30 78,95 

46 - 58 tahun 7 18,42 

Pendidikan Terakhir 

SMA 3 7,89 

D3 1 2,63 

S1 19 50,00 

S2 15 39,50 

Latar Belakang Pendidikan 

Ekonomi 13 34,21 

Hukum 3 7,89 

Teknik 5 13,16 

Sosial 1 2,63 

Lainnya 16 42,11 

Lama Menjabat   

< 5 Tahun 28 73,68 

6 - 10 Tahun 7 18,42 

11 - 15 Tahun 3 7,89 

> 15 Tahun - - 

Menjabat   

Eselon III 5 13,16 

Eselon IV 15 39,47 

Fungsional Tertentu 11 28,95 

Pelaksana 7 18,42 
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Tabel 3 

Statistik Distribusi Variabel Penelitian 

NO Variabel MEAN TCR Ket 

1 Kepuasan Kerja 3.56 71.2 Cukup baik 

2 Kepemimpinan 4,12 82.4 Baik 

3 Beban Kerja 3.04 60,9 Tidak baik 

4 Teamwork 4,13 82,5 Baik 

5 Kepemimpinan 4,27 85,4 Baik 

Sumber: data olahan 2021 

 

Uji Outer Model (Measurement Model) 

Sebelum dilakukan pengukuran, perlu dilakukan pengujian kelayakan data dengan 

mengukur validitas dan reliabilitas variabel. Uji outer model dilakukan untuk menilai 

validitas dan reliabilitas model. Hasil uji validitas dan reliabilitas dijelaskan sebagai berikut : 

 

Validitas Konvergen (Convergent Validity)  

Validitas konvergen ditunjukkan dengan korelasi antara indikator dengan variabel 

laten. Berdasarkan hasil pengujian validitas konvergen terdapat beberapa indikator variabel 

laten memiliki nilai loading faktor dibawah 0.5, ini menunjukkan beberapa indikator tidak 

memiliki validitas konvergen yang baik. Indikator variabel yang memiliki nilai loading factor 

dibawah 0.5 yaitu variabel beban kerja, variabel teamwork dan variabel kepuasan kerja. 

Indikator variabel beban kerja yang harus dibuang yaitu  BK1, BK2, BK3, BK5, dan BK6, 

dan indikator teamwork yang harus dibuang yaitu TW2 dan TW3, sedangkan indikator 

variabel kepuasan kerja yang harus dibuang yaitu KK4. Hasil factor confirmasi tahap kedua 

setelah membuang indikator yang tidak valid dapat. 

Nilai loading faktor tahap akhir menunjukan bahwa semua indikator mempunyai 

loading faktor lebih besar dari 0,5. Hasil ini menunjukkan bahwa semua indikator telah 

memiliki validitas konvergen yang baik. Dengan demikian, indikator valid dalam mengukur 

masing-masing variabel latennya. 

 

Uji Diskriminan Validity 

Uji validitas diskriminan dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh perbedaan nilai 

validitas suatu variabel bila dibandingkan dengan variabel lainnya. Pada pengujian 

discriminant validity dapat dilihat menggunakan output pengujian  AVE, Crossloading dan 

latent variable correlation. Berikut hasil output uji diskriminan validity. 

- Nilai AVE setiap variabel pada pengolahan tahap dua dalam penelitian ini lebih besar 

0.50, yang berarti seluruh variabel laten mempunyai validitas diskriminan yang baik. 

- Nilai cross loading variabel beban kerja dengan indikator BK4 sebesar 1,000. Nilai 

tersebut lebih besar dari pada nilai cross loading dengan variabel kepemimpinan, 

kepuasan kerja, kinerja pegawai, dan teamwork yaitu 0.090, -0.465, 0.150, dan 0.145. . 

Nilai cross loading variabel kepuasan kerja dengan indikator KK1 sebesar 0.880, nilai 

tersebut lebih besar dari nilai cross loading variable beban kerja (-0521), Kepemimpinan 

(0.178), Kinerja Pegawai (0.224) dan teamwork (0.155). Selanjutnya nilai cross loading 

variabel kepemimpinan dengan indikator KM1 sebesar 0.871 lebih besar dari nilai cross 

loading variabel beban kerja (0.105), kepuasan kerja (0.140), Kinerja Pegawai (0.218) 

dan teamwork (0.251). Begitu juga pada indikator lainnya, semua nilai cross loading 

variabelnya lebih besar daripada cross loading dengan variabel lainnya. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini memiliki tingkat discriminant 

validity yang baik. 
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- Nilai akar kuadrat AVE pada variabel beban kerja sebesar 1.000. Nilai tersebut lebih 

besar dari nilai korelasi antara beban kerja dengan variabel lainnya. Nilai akar kuadrat 

AVE pada variabel Kepemimpinan sebesar 0.848. Nilai tersebut lebih besar dari nilai 

korelasi antara variabel laten lainnya. Begitupula nilai akar kuadrat AVE pada variabel 

kepuasan kerja, kinerja pegawai dan teamwork, lebih besar dari nilai korelasi antara 

variabel laten lainnya. Dengan demikian nilai akar kuadrat AVE lebih besar dari nilai 

korelasi antar variabel dengan variabel lainnya. Artinya bahwa seluruh variabel laten 

dalam penelitian ini mempunyai validitas diskriminan yang baik. 

- Nilai reliabilitas komposit seluruh variabel laten berkisar antara 0,843 sampai dengan 

1.000 artinya bahwa keseluruhan nilai reliabilitas komposit lebih besar dari 0,7. Hasil ini 

menunjukkan bahwa seluruh variabel laten mempunyai reliabilitas komposit yang baik. 

 

Uji Inner Model (Structural Model) 

Inner model bertujuan untuk melihat hubungan antar konstruk laten. Pengujian model 

struktural (inner model) dilakukan melalui : 

 

Pengujian R-square 

Nilai R-square merupakan hasil (berupa persentase) atas representasi variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

1. Variabel Kepuasan Kerja dapat dijelaskan oleh variabel beban kerja, teamwork, dan 

kepemimpinan sebesar 0,314 atau 31,4 persen sedangkan sisanya sebesar 68,6 persen 

dijelaskan oleh variabel lain diluar model; 

2. Variabel Kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh variabel beban kerja, teamwork, 

kepemimpinan dan kepuasan kerja sebesar 0.458 atau 45,8 persen sedangkan sisanya 

sebesar 59,6 persen dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 

 

Pengujian Q-square 

Berdasarkan hasil pengolahan, nilai Q-square kepuasan kerja sebesar 0.201 yang 

artinya beban kerja, teamwork dan kepemimpinan dalam memprediksi variabel kepuasan 

kerja tergolong kedalam kategori sedang, yang berarti menunjukkan bahwa model memiliki 

predictive relevance yang baik. Untuk Q-square kinerja pegawai sebesar 0.250, yang artinya 

beban kerja, teamwork, kepemimpinan, dan kepuasan kerja dalam memprediksi variabel 

kinerja pegawai tergolong kedalam kategori sedang, yang berarti menunjukkan bahwa model  

memiliki predictive relevance yang  baik.  
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Hasil Pengujian Hipotesis 

Hasil uji hipotesis dipaparkan pada Gambar 3 dan Tabel 4 sebagai berikut : 

 
Sumber : hasil olahan data 2021 

Gambar 3 

Diagram Jalur Hasil Hipotesis 

 

Tabel 4 

Hasil Path Coefficient Model Jalur 

  
Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Valu

es 

Beban Kerja - > 

Kepuasan Kerja 

-0.496 -0.474 0.147 3.384 0.00

1 

Beban Kerja - > 

Kinerja Pegawai 

0.237 0.208 0.188 1.260 0.20

5 

Kepemimpinan - > 

Kepuasan Kerja 

0.302 0.323 0.145 2.079 0.03

8 

Kepemimpinan - > 

Kinerja Pegawai 

-0.039 -0.016 0.243 0.161 0.87

2 

Kepuasan Kerja - > 

Kinerja Pegawai 

0.354 0.339 0.136 2.606 0.00

9 

Teamwork - > 

Kepuasan Kerja 

0.032 0.060 0.176 0.183 0.85

4 

Teamwork - > 

Kinerja Pegawai 

0.560 0.560 0.148 3.796 0.00

0 

Sumber: hasil olahan data 2021 
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Berdasarkan Tabel 4 dapat diambil kesimpulan hipotesis yang dianalisis yaitu : 

1. Nilai koefisien negatif maka beban kerja berpengaruh negatif terhadap kepuasan kerja. 

Semakin tinggi beban kerja maka semakin rendah kepuasan kerja. Nilai t statistik sebesar 

3,384 lebih besar dari t tabel (1,645) dan P Values 0,001 < alpha 0,05, maka hipotesis 

didukung, artinya beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja; 

2. Nilai koefisien positif maka beban kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. 

Semakin tinggi beban kerja maka semakin tinggi kinerja pegawai. Nilai t statistik sebesar 

1,260 lebih kecil dari t tabel (1,645) dan P Values 0,205 > alpha 0.05, maka hipotesis tidak 

didukung, artinya beban kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai; 

3. Nilai koefisien positif maka kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. 

Semakin tinggi kepemimpinan maka semakin tinggi kepuasan kerja. Nilai t statistik 

sebesar 2.079 lebih besar dari t tabel (1,645) dan P Values 0,038 < alpha 0.05, maka 

hipotesis didukung, artinya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

kerja; 

4. Nilai koefisien negatif maka kepemimpinan berpengaruh negatif terhadap kinerja pegawai. 

Semakin tinggi kepemimpinan maka semakin rendah kinerja pegawai. Nilai t statistik 

sebesar 0,161 lebih kecil dari t tabel (1,645) dan P Values 0,872 > alpha 0.05, maka 

hipotesis tidak didukung, artinya kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai; 

5. Nilai koefisien positif maka kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. 

Semakin tinggi kepuasan kerja maka semakin tinggi kinerja pegawai. Nilai t statistik 

sebesar 2,606 lebih besar dari t tabel (1,645) dan P Values 0,009 < alpha 0.05, maka 

hipotesis didukung, artinya kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai; 

6. Nilai koefisien positif maka teamwork berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. 

Semakin tinggi teamwork maka semakin tinggi kepuasan kerja. Nilai t statistik sebesar 

0,183 lebih kecil dari t tabel (1,645) dan P Values 0,854 > alpha 0.05, maka hipotesis tidak 

didukung, artinya teamwork tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja; 

7. Nilai koefisien positif maka teamwork berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. 

Semakin tinggi teamwork maka semakin tinggi kinerja pegawai. Nilai t statistik sebesar 

3.796 lebih besar dari t tabel (1,645) dan P Values 0,000 > alpha 0.05, maka hipotesis 

didukung, artinya teamwork berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai; 

 

Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

Hasil pengujian pengaruh beban kerja terhadap kepuasan kerja menunjukkan 

bahwa beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan kepuasan kerja pegawai di Bapepda 

Kota Payakumbuh. Dimana peningkatan beban kerja akan menurunkan kepuasan kerja 

pegawai di Bappeda Kota Payakumbuh. Indikator perasaan keterampilan jarang sekali 

digunakan merupakan indikator yang memberikan kontribusi besar terhadap penurunan 

kepuasan kerja pegawai. Berdasarkan hasil pengujian, pegawai merasa turun kepuasan 

kerjanya karena keterampilan yang dimiliki pegawai jarang digunakan.  

Hal ini juga diperkuat berdasarkan fakta bahwa pegawai Bappeda Kota 

Payakumbuh berlatarbelakang pendidikan yang beraneka ragam sehingga mempunyai 

keterampilan yang juga beragam. Namun beban pekerjaan yang relatif tinggi dan mempunyai 

jadwal yang ketat untuk diselesaikan, mengakibatkan keterampilan pegawai jarang digunakan 

karena harus menyelesaikan suatu pekerjaan yang telah diatur tenggat waktu untuk segera 

diselesaikan. Hal ini menyebabkan menurunnya kepuasan kerja pegawai Bappeda Kota 

Payakumbuh. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh M. Nur Singgih 

Dendy Rachmady, (2019), yang menemukan  bahwa beban kerja berpengaruh signifikan dan 

negatif terhadap kepuasan kerja pemeriksa pada Kantor Pelayanan Pajak Madya Malang. 
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Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil pengujian pengaruh beban kerja terhadap kinerja pegawai menunjukkan 

bahwa beban kerja berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja pegawai pada 

Bappeda Kota Payakumbuh. Hal ini menunjukan bahwa meskipun terjadi peningkatan beban 

kerja, namun tidak terlalu berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Bappeda Kota 

Payakkumbuh. Hasil ini mendukung hasil penelitian dari Nurmadhiyah Pulungan (2017), 

yang menemukan bahwa beban kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja pemeriksa BPK RI 

Perwakilan Provinsi Lampung. 

Hal ini juga diperkuat oleh fakta bahwa meskipun intensitas pekerjaan yang 

dibebankan kepada pegawai relatif cukup tinggi namun tetap dapat diselesaikan sesuai 

dengan waktu yang telah ditentukan. Penyelesaian pekerjaan sesuai waktu menuntut pegawai 

untuk meningkatkan kinerjanya, karena jika tidak dipenuhi maka terdapat sanksi, tidak hanya 

sanksi kepada yang bersangkutan tetapi juga sanksi kepada Bappeda sebagai institusi dan 

pemerintah Kota Payakumbuh untuk pekerjaan berskala kota seperti penyusunan RKPD, 

RPJMD dan dokumen perencanaan daerah lainnya. Jika dokumen perencanaan daerah 

tersebut tidak selesai dalam jangka waktu yang telah ditetapkan dalam peraturan perundang-

undangan maka daerah akan dikenakan sanksi. Sanksi tersebut berupa tidak dibayarkannya 

gaji kepala daerah selama 3 (tiga) bulan. Jika sanksi tersebut berlaku maka akan ada pula 

sanksi kepada Bappeda sebagai institusi yang bertanggungjawab membantu kepala daerah 

dalam menyusun perencanaan. Pada akhirnya sanksi tersebut juga akan berdampak kepada 

pegawai Bappeda Kota Payakumbuh. Sehingga meskipun beban kerja yang cukup tinggi 

namun tetap berusaha diselesaikan tepat waktu.  

 

Pengaruh Teamwork Terhadap Kepuasan Kerja 

Hasil pengujian pengaruh teamwork terhadap kepuasan kerja menunjukan hasil 

positif namun tidak signifikan dalam mempengaruhi kepuasan kerja pegawai pada Bappeda 

Kota Payakumbuh. Hal ini berarti dengan meningkatnya pelaksanaan tugas melalui teamwork 

akan meningkatkan kepuasan kerja, namun pengaruhnya tidak signifikan. Hal ini disebabkan 

karena kemampuan pegawai Bappeda Kota Payakumbuh untuk bekerja dalam tim, baik dari 

segi komunikasi yang efektif, meningkatkan kerjasama dalam pekerjaan dan berkoordinasi 

dengan baik serta meningkatkan daya kreatifitas anggota dapat meningkatkan kepuasan kerja 

tetapi tidak signifikan.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Novia Resnadita (2020), yang menemukan 

hasil bahwa kerja tim tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja di PDAM Surya Sembada 

Kota Surabaya. Disamping itu hasil penelitian ini juga mendukung hasil penelitian Clara 

Wahyudi (2017) bahwa kerjasama tim tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan PT. Asia Baru Plastik Bandung. Namun Hasil penelitian ini berbanding terbalik 

dengan penemuan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Hatta & Musnadi (2017), 

dimana kerjasama tim berpengaruh terhadap kepuasan kerja. 

 

Pengaruh Teamwork Terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil pengujian pengaruh teamwork  terhadap kinerja pegawai menunjukkan 

bahwa teamwork berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini berarti 

semakin meningkat teamwork yang dilaksanakan maka akan semakin meningkatkan kinerja 

pegawai Bappeda Kota Payakumbuh. Hal ini disebabkan oleh dengan adanya teamwork atau 

kerjasama tim dalam menyelesaikan tugas, maka akan mempermudah dan mempercepat 

penyelesaian suatu pekerjaan sehingga target kinerja yang telah ditetapkan lebih mudah untuk 

dicapai. Dengan adanya teamwork, setiap anggota tim diberikan tanggungjawab untuk 

menyelesaikan suatu tugas sesuai fungsinya sehingga setiap anggota tim dapat fokus dalam 

menyelesaikan tanggungjawabnya masing-masing. Dengan demikian dengan adanya 
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teamwork dapat meningkatkan kinerja pegawai. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Marudut Marpaung (2014) yang menemukan 

bahwa teamwork berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di Koperasi Sekjen 

Kemendikbud Senayan Jakarta. Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Sarboini, 

Jen Surya dan Wahyu Safiansyah (2017), yang menemukan teamwork berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai pada PT. PLN (Persero) Cabang Banda Aceh. 

 

Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerja 

Hasil pengujian pengaruh kepemimpinan terhadap kepuasan kerja menunjukkan 

bahwa kepemimpinan mempunyai pengaruh positif  dan signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Hal ini berarti semakin meningkat kualitas kepemimpinan seorang pemimpin berpengaruh 

terhadap peningkatan kepuasan kerja pegawai. Fakta dilapangan menunjukkan kualitas 

kepemimpinan mempengaruhi kepuasan kerja pegawai di Bappeda Kota Payakumbuh, 

dimana kepuasan akan lingkungan kerja termasuk hubungan yang kondusif dan saling 

mendukung antara rekan kerja serta dengan pimpinan mempunyai nilai tingkat capaianyang 

paling tinggi pada indikator kepuasan kerja. Disamping itu, pegawai merasa puas dengan 

pekerjaan yang dijalani saat ini, kompensasi yang diterima dan jika terdapat promosi dan 

kesempatan untuk mengikuti pelatihan dan pengembangan diri yang diberikan oleh pimpinan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hatta & 

Musnadi, (2017), yang menemukan kepemimpinan signifikan mempengaruhi kepuasan kerja 

karyawan PT. PLN (Persero) Wilayah Aceh. Hal ini juga mendukung hasil penelitian Bratt et 

al., (2000), yang menemukan kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 

perawat di Unit Perawatan Intensif Anak di Amerika Serikat dan Kanada. 

 

Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai 

Untuk hasil pengujian pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja pegawai, 

diperoleh hasil bahwa kepemimpinan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan cenderung menurunkan kinerja 

pegawai namun hal ini tidak signifikan. Hasil ini didukung oleh fakta di lapangan yang 

menunjukkan kepemimpinan tidak terlalu mempengaruhi kinerja pegawai Bappeda Kota 

Payakumbuh dalam menyelesaikan tugas-tugas yang menjadi tanggungjawabnya. Hal ini 

diperkirakan disebabkan oleh karakteristik pegawai Bappeda Kota Payakumbuh yang 

didominasi oleh pegawai dengan berlatar belakang pendidikan tinggi (S1 dan S2) yaitu 

sebanyak 89,5% dari seluruh pegawai Bappeda. Sehingga hal ini kemungkinan menyebabkan 

pegawai cenderung mempelajari sendiri atau berkoordinasi dengan rekan-rekan sejawat untuk 

memperoleh informasi dan solusi dalam menyelesaikan tugas-tugas yang menjadi target 

kinerjanya. Sehingga setiap pegawai pada umumnya sudah mengerti dan paham akan tugas 

dan fungsinya masing-masing tanpa harus selalu diarahkan oleh pimpinan. 

Disamping itu, dalam pelaksanaan tugas Bappeda memiliki instrumen atau alat 

berupa peraturan perundang-undangan yang jelas dan bersifat mengikat yang berfungsi 

sebagai acuan dan pedoman dalam melaksanakan tugas-tugas dibidang perencanaan. Dengan 

demikian kepemimpinan dirasa tidak terlalu berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Kota 

Payakumbuh. Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Utari (2015), 

yang menemukan bahwa kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai di Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Wonogiri. 

 

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil pengujian pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai menunjukkan 

bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Bappeda 

Kota Payakumbuh. Hal ini berarti semakin meningkatnya kepuasan kerja akan meningkatkan 
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kinerja pegawai Bappeda Kota Payakumbuh secara signifikan. Meningkatnya kepuasan akan 

pekerjaan yang dijalani saat ini, kompensasi yang diterima serta promosi dan kesempatan 

untuk mengikuti pelatihan dan pengembangan diri akan meningkatkan kinerja pegawai. 

Semakin puas pegawai dengan pekerjaannya, kompensasi yang diterima serta promosi dan 

kesempatan untuk mengikuti pelatihan dan pengembangan diri maka akan semakin besar 

kontribusi yang diberikan pegawai kepada organisasi atau akan meningkatkan kinerja 

pegawai tersebut. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Monce Brury 

(2016), yang menemukan bahwa kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai pada kantor SAR Sorong. Penelitian lain yang juga selaras dengan hasil penelitian 

ini yaitu penelitian yang dilakukan oleh Farokh Khoirun Nisa (2020), dimana kepuasan kerja 

berpengaruh secara langsung dalam peningkatan kinerja guru di sekolah tingkat dasar di 

Kecamatan Bangil. Penelitian oleh Fatwa Tentama (2015) menunjukan bahwa adanya 

korelasi positif yang sangat signifikan antara kepuasan kerja dengan kinerja pada guru 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Yogyakarta. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

kepuasan kerja yang baik dapat meningkatkan kinerja pegawai. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Beban kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai di 

Bappeda Kota Payakumbuh; 

2. Beban kerja berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja pegawai di 

Bappeda Kota Payakumbuh; 

3. Teamwork berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kepuasan kerja 

pegawai di Bappeda Kota Payakumbuh; 

4. Teamwork berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Bappeda 

Kota Payakumbuh; 

5. Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai 

di Bappeda Kota Payakumbuh; 

6. Kepemimpinan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai di 

Bappeda Kota Payakumbuh; 

7. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di 

Bappeda Kota Payakumbuh; 
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